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Marsono. 2019. Akulturasi Islam dalam Budaya Jawa: Analisis
Semiotik Teks Lokajaya dalam LOr. 11.629. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Sunan Kalijaga manjadi tokoh penting dalam pikiran kaum
Muslim Jawa. Menurut Woodward (2012: 145), Sunan Kalijaga
adalah tokoh yang terkemuka dalam tradisi babad, baik yang tertulis
maupun lisan. Tokoh ini juga dipandang sebagai penasihat hukum
dan pembimbing spiritual bagi raja-raja Mataram Islam awal. Dia juga
adalah pencipta upacara selametan, pertunjukkan wayang Jawa, dan
beberapa upacara seremonial kerajaan Islam Demak dan Mataram.
Dia dipotret dalam beragam kesan, mulai dari seorang penjahat,
pembela syariat, sufi, guru, dan pembimbing para raja.

Banyak sarjana yang telah mengulas peran penting tokoh ini.
Sebelum Antropolog Woodward (2012), salah satu episode dalam
Babad Tanah Jawi yang disunting oleh W.L. Olthof (2008: 127)
menceritakan bahwa Senopati, pendiri kerajaan Mataram Islam,
menghadap Sunan Kalijaga untuk meminta restu agar Senopati
menjadi raja di tanah Jawa. Antropolog Clifford Geertz (1976: 325)
berpandangan bahwa Sunan Kalijaga adalah “pahlawan kebudayaan
Jawa” yang meletakan modelvarianIslamJawa. Pangeran Diponegoro
juga diceritakan pernah “bertemu” dengan Sunan Kalijaga sebelum
berperang melawan Belanda (Ricklefs, 2013: 41; Carey, 2008).

Selain dituturkan oleh teks Babad, seperti Babad Tanah Jawi,
sosok dan ajaran Sunan Kalijaga juga terdapat dalam teks lain, salah
satunya adalah Lokajaya (LJ). Buku ini menghadirkan satu edisi
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teks LJ disertai dengan analisis intertekstual dan semiotik. Buku
ini diterbitkan berdasarkan disertasi Marsono yang diajukan di
Universitas Gadjah Mada pada tahun 1997. Marsono adalah salah
seorang pengajar Linguistik Jawa. Namun, dalam disertasinya yang
disusun menjadi buku ini, tampak dia menjadi seorang Filolog yang
mennyajikan satu teks penting bagi kajian Islam dan budaya Jawa.
Sementara beberapa pandangan para sarjana Antropolog di atas
lebih didasarkan pada pengamatan lapangan, buku ini menyajikan
suatu pendasaran tekstual atas sosok dan ajaran Sunan Kalijaga.

Lokajaya: Manuskrip, Teks, dan Penelitian Filologi

Teks LJ mengisahkan perjalanan hidup seorang tokoh bernama
Lokajaya, Seh Malaya, atau Sunan Kalijaga menuju manusia
sempurna. Kisah perjalanan Lokajaya ini melukiskan hubungan
horizontal manusia dengan manusia dan hubungan vertikal manusia
dengan Tuhannya (hal.2). Teks LJ dapat diketagorikan sebagai teks
sastra suluk (karya sastra yang bersifat Islam yang isinya mengandung
ajaran perjalanan manusia dengan menyucikan diri lahir-batin guna
mencapai kehidupan ruhani yang lebih sempurna, yaitu yang berada
sedekat-dekatnya atau bahkan menyatu dengan Tuhan) (hal.7). Teks
LJ sebagian besar ditemukan masih dalam bentuk manuskrip. Karena
itu, sebelum dikaji isinya untuk memahami sosok dan ajaran Lokajaya
atau Sunan Kalijaga, dilakukan penelitian filologi untuk menyajikan
edisi teks yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Menurut Marsono, jumlah manuskrip yang memuat teks LJ
ada empat buah. Pertama adalah manuskrip yang tersimpan di
Perpustakaan Universitas Leiden (MS Leiden/MS A). Teks LJ dalam
MS Leiden berjudul Suluk Sujinah. Kedua adalah manuskrip yang
tersimpan di Museum Sana Budaya Yogyakarta (MS Sana Budaya PB
C78/MS B). Ketiga adalah manuskrip yang juga tersimpan di Museum
Sana Budaya (MS Sana Budaya PB A 21/MS C). Keempat adalah
manuskrip yang tersimpan di Perpustakaan Sana Pustaka Keraton
Surakarta (MS Sana Pustaka/MS D). Marsono memilih manuskrip
yang tersimpan dalam kelompok A (MS Leiden/ MS A) karena
menggunakan aksara Pegon. Menurut Marsono pula, manuskrip
pada kelompok pertama ini kualitas bacaannya lebih baik daripada
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manuskrip yang tersimpan di tempat lain (hal. 50).

Beberapa tahap perbandingan dilakukan, mulai dari
perbandingan jumlah pupuh (puisi tradisional Jawa yang memiliki
aturan lagu tertentu dan jumlah bait) hingga usia manuskrip. Jumlah
pupuh kelompok manuskrip A dan B ada ada dua belas buah,
kelompok C sembilan buah, dan kelompok D hanya enam buah.
Jadi jumlah pupuh terbanyak ada di kelompok A dan B. Kelompok
A dan B lebih lengkap dan panjang ceritanya, sementara kelompok
C ceritanya agak ringkas, dan kelompok D ceritanya paling ringkas.
Adapun dari sisi usia, kelompok MS A mulai disalin pada 1893 M,
kelompok MS B disalin pada 1887, kelompok MS C disalin pada
tahun 1934, dan kelompok MS D disalin pada 1910 M. Perbandingan
usia ini menunjukkan bahwa kelompok MS B adalah manuskrip yang
lebih tua, lalu MS A, MS D dan MS C. Namun Marsono akhirnya
memilih MS A sebagai bahan penelitiannya karena kesakralan teks
dan kualitas bacaannya.

Berdasarkan uraian tersebut, Marsono telah menempuh
langkah-langkah penelitian Filologi, yakni mulai dari inventarisasi,
perbandingan, kritikteks, sertaakhirnyapenyajianedisiatausuntingan
teks dan terjemahan. Memperhatikan argumen dan hasil suntingan
Marsono, maka metode edisi yang diterapkan adalah metode edisi
kritis yang menggunakan satu manuskrip sebagai landasan (metode
ini biasa disebut juga metode landasan) (Fathurahman, 2015: 91-93).
Metode edisi teks yang digunakan disebut dengan metode landasan
karena Marsono menggunakan satu manuskrip sebagai dasar dalam
penggarapan suntingan teks, dan disebut dengan metode edisi kritis
karena Marsono melakukan pembetulan bagian-bagian teks yang
rusak (corrupt), dengan memanfaatkan varian-varian dari salinan
manuskrip lain yang tersedia (hal. 53).

Pendekatan Sastra

Selain menggunakan pendekatan Filologi, penelitian yang
hasilnya tersaji dalam buku ini menggunakan beberapa pendekatan
dalam ilmu Sastra, yakni pendekatan struktur, intertekstual dan
semiotik. Penggunaan masing-masing pendekatan tampak di dalam
masing-masing bab pembahasan.
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Pendekatan struktural dalam kajian teks LJ tampak digunakan
untuk menguraikan unsur-unsur cerita yang merupakan tema, alur,
dan unsur formal yang terdiri dari unsur gaya dan ragam bahasa.
Pendekatan struktural diterapkan sebelum melakukan analisis
intertekstualdansemiotik. Adapun pendekatanintertekstualdigunakan
untuk mengungkapkan makna semiotik secara penuh terhadap teks
LJ. Karena tujuan analisis intertekstual dalam buku ini adalah untuk
memahami makna semiotik teks LJ, maka analisis intertekstual yang
dilakukan adalah pada unsur amanat. Analisis intertekstual atas unsur
amanat meliputi analisis hubungan interteks amanat tentang konsepsi
manusia, konsepsi Tuhan, dan konsep tahapan menuju manusia
sempurna, yaitu syariat, tarekat, hakikat dan makrifat.

Asumsi dasar dilakukan analisis intertekstual adalah teks L) yang
sedang dikaji oleh Marsono adalah hasil transformasi dari sumber-
sumber sebelumnya. Sumber-sumber sebelumnya itu yang utama
adalah Dewa Ruci Macapat yang merupakan hasil transformasi dari
sumber yang lebih tua, Dewa Ruci Tembang Gedhe, dan sumber
tambahan teks tasawuf, yaitu: Martabat Tujuh, Suluk Wuijil, Kitab
Primbon Jawa Abad ke-16, Kitab Bonang, dan Asmarakandhi. Selain
teks-teks tasawuf, sumber-sumber babad juga digunakan, yakni Babad
Tanah Jawi dan Babad Bayat (hal. 250-251).

Adapun pendekatan semiotik digunakan untuk memahami
makna amanat teks LJ. Bagian-bagian teks LJ yang secara harfiah
sulit dimengerti dan kadang-kadang tidak rasional dicari makna
semiotisnya dengan “menaturalkan” atau “mewajarkan” sehingga
bagian teks tersebut menjadi rasional. Pendekatan semiotik yang
digunakan adalah yang disarankan oleh Jonathan Culler, yakni untuk
mengenal dunia yang diungkapkan oleh pengarang agar masuk
akal, maka diperlukan pengenalan kembali seperangkat konvensi
institusional dan pemahaman bahasa yang dipakainya. Seperangkat
konvensi institusional itu dibatasi oleh suatu lingkup budaya dan
genre tertentu. Oleh karena itu, Marsono mengguankan seperangkat
konvensi yang terkait dengan kandungan teks LJ. Kovensi-konvensi
tersebut seperti konvensi puisi tembang macapat, sastra suluk, istilah
dan konsep tasawuf, serta pengetahuan latar budaya zaman waktu
teks LJ ditulis (hal. 22).
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Sosok dan Ajaran Sunan Kalijaga

Setelah  melalui bab penyajian suntingan teks, bagian
selanjutnya adalah mengenai struktur teks. Bagian struktur teks
ini dapat digunakan untuk memahami seperti apa sosok Sunan
Kalijaga dan ajarannya. Berikut disampaikan secara ringkas sosok
dan ajaran Sunan Kalijaga berdasarkan uraian Marsono dalam bab
struktur teks. Disebutkan bahwa Sunan Kalijaga pada masa mudanya
adalah bernama Lokajaya. Dia anak Adipati Tuban. Masa muda
Sunan Kalijaga dilalui dengan berjudi, memakan candu, merampok,
menyamun, dan main perempuan. Istrinya pun ditinggalkan. Karena
itu, dia diusir dari istana oleh ayahnya.

Secara implisit dari hasil suntingan teks yang disajikan Marsono,
setidaknya ada tiga nama yang dimunculkan mengenai sosok wali ini.
Pertama, Lokajaya, lalu kedua Seh Malaya, dan ketiga Sunan Kalijaga.
Ketiga nama ini memiliki arti penting dalam tahapan kehidupan
sang sunan. Jika mencermati ringkasan yang disajikan Marsono (hal.
153-158), nama Lokajaya menandai masa mudanya yang menjadi
penjahat (sebagai contoh hal ini ditunjukkan dalam suntingan teks
dan terjemahan, hal. 105), sementara nama Seh Malaya menandai
masa pencarian atau pengembaraan mencari ilmu kesempuranaan
(misalnya hal ini ditunjukkan dalam suntingan dan terjemahan
teks, hal. 107), dan nama Sunan Kalijaga menandai masanya ketika
menjadi wali (sebagai contoh hal ini ditunjukkan pada suntingan teks
dan terjemahan, hal. 141).

Penggambaran sosok fisik Sunan Kalijaga juga terdapat di
dalam teks, yakni misalnya di masa muda digambarkan pada pupuh
dhandanggula bait ke-9 sebagai berikut.

Pan mangilen playune sang pékik, denabinuru sapurugira, mangaten

ginépuk age, mangidul dipunpukul, apan mangaler dipunjagi, payah

sang Lokajaya, andheprok sang bagus, pinarahan Sunan Bonang,

Lokajaya engét tobat maring Widi, amba nut karsa Tuwan. (hal. 55)

Sang tampan (Lokajaya) berlari menuju ke arah barat, dikejarnya; ke
timur segera dipukul; ke selatan dipukul; ke utara segara dijaga. Tidak

berkutik sang Lokajaya, duduk lunglai sang tampan. la ditemui oleh
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Sunan Bonang. Lokajaya bertobat, ingat kepada Yang Widi. “Hamba

berserah diri kepada Tuan.” (hal. 106)

Kutipan di atas menunjukkan sosok Lokajaya (Sunan Kalijaga) di
masa muda. Dia memiliki wajah yang tampan. Disebutkan bahwa ia
pékik dan bagus. Keduanya bermakna tampan. Jadi memang sosok
Sunan Kalijaga di masa muda digambarkan sebagai sosok yang
tampan.

Selain menyajikan sosok Sunan Kalijaga, hampir keseluruhan
teks LJ yang disunting oleh Marsono menyajikan ajaran keagamaan,
bahkan aspek ajaran keagamaan ini mendominasi isi teks LJ. Oleh
karena itu dapat dipahami jika Marsono lebih panjang lebar
membahas aspek ajaran ini, baik ketika membahas struktur teks
maupun analisis intertekstual dan semiotik. Bab VI (hal. 321-461)
menyajikan beberapa ajaran penting yang tertuang dalam teks LJ.
Ajaran-ajaran tersebut dibawakan oleh tokoh utama teks ini, yakni
Sunan Kalijaga, maupun tokoh-tokoh lainnya yang memiliki hubungan
dalam alur penceritaan. Ajaran-ajaran tersebut adalah mengenai
konsepsi manusia dan hakikatnya, konsepsi Tuhan dan hakikatnya,
dan empat tahap dalam menuju manusia sempurna.

Kontribusi dalam Kajian Islam dan Budaya Jawa

Marsono pada bab VII (kesimpulan) menyampaikan bahwa teks
LJ adalah teks suluk Jawa yang bernapaskan Islam dengan pengaruh
Hindu dan Buddha yang masih tampak. Teks ini merupakan akulturasi
konsepsi Islam dengan kepercayaan asli Jawa, tetapi pengaruh
Hindu-Buddha masih berperan.

Namun, penulis artikel ini berargumen bahwa teks LJ dapat
memberikan kontribusi bagi diskusi tentang aspek ajaran Islam
dalam budaya Jawa atau dalam masyarakat Jawa. Teks LJ dapat
memberikan data tentang penerimaan aspek normatif Islam yang
tidak bisa selalu digambarkan secara sinkretik di kalangan masyarakat
Jawa oleh beberapa pengamat, misalnya Clifford Geertz. Bahkan
kehadiran teks LJ sendiri menyanggah argumen Geertz (1971: 25-29)
tentang posisi Sunan Kalijaga yang menjadi tokoh sinkretisme Islam
dan budaya Jawa yang menggabungkan Hindu India dan Islam dalam
masyarakat Muslim Jawa.
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Apabila membaca penjelasan Marsono, terutama pada bagian
telaah semiotik atas konsepsi yang menjadi amanat cerita, maka
tampak aspek Islam yang memadukan seluruh kompleksitas ajaran
Islam, mulai dari syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat dalam
kerangka empat tahap menuju manusia sempurna. Empat tahapan
ini dilalui oleh para tokoh dalam teks LJ, mulai Lokajaya sendiri
sebagai tokoh utama, maupun tokoh sampingan atau tambahan
seperti Jaka Sahida (anak Lokajaya) dan Ki Gedhe Pandhanarang.

Cerita teks LJ yang menunjukkan empat tahapan tersebut, dan
ditambah dengan penjelasan Marsono sesungguhnya menunjukkan
bahwamenjadiMuslimyangsempurnadanbaikadalah melaluiempat
tahapan tersebut tanpa meninggalkan atau mengesampingkan salah
satu tahapannya, sehingga tidak terjebak pada aspek syariat atau
hakikat saja. Teks L) menunjukkan bahwa Lokajaya tetap menjalankan
salat dan membangun masjid sebagai pelaksanaan syariat (hal. 373),
tetapi dia juga tetap menempuh tarekat agar mencapai hakikat dan
makrifat. Tahapan tarekat ditunjukkan dengan adegan Lokajaya yang
menyesali segala dosa dan bertobat, berserah diri kepada guru dan
Tuhan, dan hidup mengembara (hal. 400-406). Tahapan hakikat
ditunjukkan dengan adegan Lokajaya yang berupaya mengenali
Tuhan lewat dirinya. Adapun tahapan makrifat ditunjukkan dalam
adegan Lokajaya yang menerangkan bahwa hubungan hamba
dengan Tuhan bagaikan air dengan ombak, hamba yang menyatu
dengan Tuhannya hanya akan merasakan nikmat dan bermanfaat,
dan tidak merasakan kesulitan (hal. 464).

Catatan Kritis

Ada beberapa catatan kritis terhadap buku ini. Pertama, argumen
bahwa teks LJ dalam kelompok MS A lebih sakral dibanding teks
SJ dalam tiga MS lainnya (B,C, dan D) kurang berdasar. Kesakralan
itu menurut Marsono karena ditulis dalam aksara Pegon. Memang
aksara Pegon adalah aksara hasil modifikasi dan adaptasi dari aksara
Arab yang disesuaikan dengan bahasa Jawa (Yulianto dan Pudjiastuti,
2001: 206). Namun, bukan hanya karena berasal dari bahasa Arab
yang menjadi bahasa Alquran (sebuah bahasa kitab suci umat Islam),
lalu disimpulkan bahwa sebuah manuskrip atau teks menjadi sakral,
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dan aksara-aksara lainnya tidak atau kurang sakral meskipun berisi
ajaran Islam.

Ketika agama Islam telah menjadi elemen yang dominan dalam
peradaban Jawa, aksara Arab yang diperkenalkan dan diajarkan
oleh guru-guru agama kemudian dikembangkan oleh para santri
di pesantren. Aksara Arab yang pada mulanya hanya dikenal dan
digunakan untuk menulis teks-teks keagamaan Islam dalam bahasa
Arab, lambat laun dimodifikasi dan diadaptasi serta digunakan untuk
menulis teks-teks Jawa. Aksara Pegon meskipun merupakan bentuk
huruf Arab, bunyinya mengikuti sistem tulisan Jawa, hanacaraka
(Yulianto dan Pudjiastuti, 2001: 206-207).

Hal ini sama dalam kasus aksara atau tulisan Jawi, yakni sistem
tulisan Arab yang digunakan untuk menulis teks-teks dalam bahasa
Melayu. Hal ini mengakibatkan bahwa teks-teks yang bukan teks
keagamaan Islam juga ditulis dengan aksara Jawi maupun Pegon.
Misalnya, saja ada teks-teks primbon dan wayang yang menggunakan
aksara Pegon, sebagaimana juga ada teks wayang Mahabarata dan
Ramayana yang ditulis dalam aksara Jawi. Begitu juga sebaliknya,
ada juga teks-teks keagamaan Islam yang ditulis dalam aksara
Jawa (hanacaraka). Jadi, kesimpulan bahwa teks Pegon lebih sakral
dari teks lainnya terlalu sederhana dan kurang berdasar. Apalagi
dalam tradisi kajian Islam juga dikenal perdebatan tentang ajaran
yang sakral dan yang profan, yang historis dan normatif yang tidak
mendasarkannya hanya pada sebuah penampilan aksara tertentu.
Menurut penulis, argumen yang lebih baik ketika menentukan
mansukrip LJ sebagai dasar atau bahan penelitiannya adalah pada
kelengkapan dan keterbacaan teksnya.

Catatan kritis kedua adalah terkait dengan pembahasan tokoh
Lokajaya atau Sunan Kalijaga yang kurang di dalam buku. Bab yang
membahas struktur teks hanya membahas tema dan alur cerita,
tanpa membahas tokoh yang “membawakan” tema dan alur cerita,
padahal hal ini penting untuk memberikan fokus pada pembaca
bahwa yang menjadi tokoh cerita adalah yang membawakan tema.
Apalagi ini berkaitan dengan tokoh penting dalam khazanah Islam
Jawa. Pembahasan pergantian nama dari Lokajaya menjadi Seh
Malaya hingga Kalijaga pun belum dibahas, padahal perubahan
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nama dapat menandai suatu perubahan tertentu dalam alur dan
latar penceritaan.

Catatan ketiga adalah mengenai deskripsi manuskrip yang
kurang lengkap. Langkah penelitian filologi selalu melewati tahapan-
tahapan tertentu, salah satunya adalah deskripsi manuskrip, baik
fisik maupun teks-teks yang dikandung dalam manuskrip tersebut,
hingga pertanggungjawaban judul teks dan aspek kepengarangan
dan penyalinan manuskrip. Pertanggungjawaban judul teks dan
aspek kepengarangan menjadi lebih penting lagi ketika teks ini
dikaitkan dengan tokoh penting dalam masyarakat Jawa.

Catatan keempat adalah mengenai teknis kelengkapan buku.
Buku ini kurang dilengkapi dengan indeks dan daftar istilah di bagian
akhir buku. Meskipun tampaknya kecil dan sederhana, indeks sangat
membantu dalam melakukan penelusuran informasi secara cepat
dalam buku. Adapun daftar istilah penting dalam konteks penelitian
filologi dan kajian Islam, karena banyak istilah-istilah yang mungkin
banyak pembaca belum memahami arti dan konteks istilah-istilah
tersebut, baik yang terdapat di dalam manuskrip maupun buku..
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